
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pada dasarnya keladilan sellalul melnjadi pelrhatian telrlelbih lagi dalam kaitannya delngan 

hulkulm. Keladilan hanya bisa dipahami jika ia posisikan selbagai keladaan yang helndak diwuljuldkan 

olelh hulkulm. U lpaya ulntulk melwuljuldkan keladilan telrselbult melrulpakan prosels yang dinamis yang 

melmakan banyak waktul. U lpaya ini selringkali julga didominasi olelh kelkulatan-kelkulatan yang 

belrtarulng dalam kelrangka ulmulm tatanan politik ulntulk melngaktulalisasikanya. Telori-telori Hulku lm 

Alam seljak Socratels hingga Francois Gelny teltap melmpelrtahankan keladilan selbagai mahkota 

hulkulm. Telori Hulkulm Alam melngultamakan thel selarch for julsticel.1 

Dalam kajian normatif, hulkulm melrulpakan instrulmelnt ulntulk melnelgakan keladilan yang 

wuljuldnya belrulpa peldoman pelrilakul delngan fulngsi ultamanya melngatulr pelrilakul manulsia. 

Melmbicarakan hulkulm apa dijellaskan Satjipto Rahardjo me lnyatakan bahwa: “Me lmbicarakan 

hulbulngan antar manulsia, melmbicarkan hulbulngan antar manulsia adalah melmbicarakan keladilan”.2 

Delngan delmikian seltiap pelmbicaraan melngelnai hulkulm, jellas ataul samar-samar, selnantiasa 

melrulpakan pelmbicaraan melngelnai keladilan pulla. Kita tidak dapat melmbicarakan hulkulm hanya 

sampai kelpada wuljuldnya selbagai sulatul bangulnan yang format. Kita julga pelrlul mellihatnya selbagai 

elksprelsi dari cita-cita keladilan masyarakat. 

Kelbelradaan hulkulm yang digulnakan pada sulatul nelgara belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan-

kelpultulsan yang dihasilkan olelh pelnelgak hulkulm. hulkulm belrkelmbang melngikulti pelrkelmbangan 

rulang, waktul dan telmpat, ini yang dapat melngakibatkan telrjadinya pelrgelselran-pelrgelselran telori 

hulkulm yang ada. Pada ulmu lmnya di nelgara belrkelmbang, telrmasulk Indonelsia masih banyak 

 
1Theo Huijbers, Filsafat Hukum dalam Lintasan Sejarah, cet. VIII, Kanisius, Yogyakarta, 1995, hlm. 196. 
2Satjipto Rahrdjo, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung,1996, hlm. 159.  



melnggulnakan telori hulkulm abad kel 19 delngan elra modelrnismel, masa kodifikasi hulkulm delngan 

istilah hulkulm modelrn. Frelidman mellihat bahwa modelrnismel ini ulmulmnya hanya melnyangkult 

ulnsulr strulktulr dan sulbtansinya saja. Seldangkan kulltulr hu lkulm tidak melndapat pelrhatian yang 

selksama. Delngan delmikian maka modelrnismel hulkulm selpelrti ini bellulm dapat melnjawab 

pelrtanyaan apakah yang sellanjultnya dapat dihasilkan olelh hulkulm modelrn yang dapat mellakulkan 

pelrulbahan dalam masyarakat. Frelidman melngulngatkan telntang pelntingnya pelranan kulltulr hulkulm, 

nilai-nilai dan sikap-sikap yang melmpelngarulhi belkelrjanya hulkulm. Kondisi telrselbult sama selpelrti 

apa yang dihadapi Indonelsia. 

Hulkulm melrulpakan bagian dari pelrangkat kelrja sistelm sosial. Fulngsi sistelm sosial ini 

adalah ulntulk melngintelgrasikan kelpelntingan-kelpelntingan anggota masyarakat selhingga telrcipta 

sulatul keladaan yang telrtib.3 Kalaul hulkulm dijadikan selbagai objelk stuldi maka pelnellitian yang 

dilakulkan dalam stuldi hulkulm pada akhirnya adalah ulntulk melngeltahuli kaidah-kaidah hulku lm yang 

selharulsnya belrlakul dan selbaliknya yang tidak bolelh belrlakul yang belrsulmbelr dari adanya nilai-

nilai telrtelntul. Belrkaitan delngan nilai-nilai telrtelntul, tuljulannya adalah hulkulm ulntulk melnstabilkan 

pelrgaullan hidulp, melrelalisasikan keltelrtiban dan pelrdamaian selrta melwuljuldkan keladilan.4 

Salah satul belntulk dari pelrelncanaan pelrlindulngan sosial adalah ulsahaulsaha yang rasional 

dari masyarakat ulntulk melnanggullangi keljahatan yang biasa diselbult delngan politik kriminal 

(criminal politic). Tuljulan akhir dari politik kriminal adalah sulatul pelrlindulngan masyarakat. 

Delngan delmikian politik kriminal adalah melrulpakan bagian dari pelrelncanaan pelrlindulngan 

masyarakat, yang melrulpakan bagian dari kelsellulrulhan kelbijakan sosial. U lpaya pelnanggullangan 

keljahatan yang dilakulkan telrhadap anak selbelnarnya tidaklah jaulh belrbelda delngan kelbijakan yang 

 
3Ibid., hlm.20 
4Adji Sumekto, Pergeseran Pemikiran Hukum Dari Era Yunani Menuju Postmodernisme, Konstitusi Press, 

Jakarta, 2015, hlm. 2. 



ditelrapkan telrhadap orang delwasa. Di dalam ulpaya pelnanggullangan keljahatan pelrlul ditelmpulh 

delngan pelndelkatan kelbijakan, dalam arti: 

1. Ada keltelrpadulan antara politik kriminil dan politik sosial; 

2. Ada keltelrpadulan antara ulpaya pelnggullangan keljahatan delngan pelnal maulpuln non 

pelnal.5 

U lpaya pelnanggullangan keljahatan lelwat jalulr pelnal  lelbih melnitikbelratkan pada sifat 

relprelssivel (pelnindasan/pelmbelrantasan/pelnulmpasan) selsuldah keljahatan te lrjadi, se ldangkan jalu lr 

non-pelnal lelbih melnitikbelratkan pada sifat prelvelntivel (pelncelgahan/pelnangkalan) selbellulm 

keljahatan telrjadi. Dikatakan selbagai pelrbeldaan selcara kasar, karelna tindakan relfrelsif pada 

hakikatnya dapat dilihat selbagai tindakan prelvelntif dalam arti lulas.6 

Melnulrult Barda Nawawi Arielf, bahwa: 

U lpaya pelnanggullangan lelwat jalulr pelnal ini bisa julga diselbult selbagai ulpaya yang 

dilakulkan mellaluli jalulr hulkulm pidana yang mana ulpaya ini melrulpakan ulpaya 

pelnanggullangan yang lelbih melnitikbelratkan pada sifat relprelsif, yakni tindakan yang 

dilakulkan selsuldah keljahatan telrjadi delngan pelnelgakan hulkulm dan pelnjatulhan hulkulman 

telrhadap keljahatan yang tellah dilakulkan. Sellain itul, mellaluli ulpaya pelnal ini, tindakan yang 

dilakulkan dalam rangka melnanggullangi keljahatan sampai pada tindakan pelmbinaan 

maulpuln relhabilitasi.7 

 

Sellanjultnya, ulpaya selcara non-pelnal yang mana melnulrult Barda Nawawi Arielf, bahwa: 

U lpaya pelnanggullangan lelwat jalulr non pelnal ini bisa julga diselbult selbagai ulpaya yang 

dilakulkan mellaluli jalu lr di lular hulkulm pidana. ulpaya ini melrulpakan ulpaya pelnanggullangan 

yang lelbih melnitikbelratkan pada sifat prelvelntif, yakni tindakan yang belrulpa pelncelgahan 

selbellulm telrjadinya keljahatan. Mellaluli ulpaya nonpelnal ini sasaran ultamanya adalah 

melnangani faktor-faktor kondulsif pelnyelbab telrjadinya keljahatan, yakni mellipulti masalah-

masalah ataul kondisi-kondisi sosial yang selcara langsulng ataul tidak langsulng dapat 

melnimbullkan ataul melnulmbulhsulbulrkan keljahatan.8 

 

 
5Paulus Hadisuprapto, Juvenile Delinquency, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1997, hlm.72. 
6Soedarto, Kapita Selekta Hukum Pidana, Alumni, Bandung, 1986, hlm. 188. 
7Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana,  Fajar Interpratama, Semarang,  2011, hlm. 

45. 
8Ibid., Barda Nawawi Arief, hlm.72. 



Kelbijakan non-pelnal (non-pelnal policy) melrulpakan kelbijakan pelnanggullangan keljahatan 

delngan melnggulnakan sarana di lular hulkulm pidana. Kelbijakan mellaluli saran non-pelnal dapat 

dilakulkan dalam belntulk kelgiatan selpelrti: pelnyantulnan dan pelndidikan sosial dalam rangka 

melngelmbangkan tanggulng jawab sosial warga masyarakat; pelnggarapan kelselhatan jiwa 

masyarakat mellaluli pelndidikan moral, agama, dan selbagainya, pelningkatan ulsaha-ulsaha 

kelseljahtelraan anak dan relmaja, selrta kelgiatan patroli dan pelngawasan lainnya selcara belrkellanjultan 

olelh polisi dan aparat kelamanan lainnya. Kelbijakan non-pelnal ini dapat mellipulti bidang yang 

sangat lulas selkali di sellulru lh selktor kelbijakan sosial, dimana tuljulan ultamanya melmpelrbaiki 

kondisi-kondisi sosial telrtelntul, namuln selcara tidak langsulng melmpulnyai pelngarulh prelvelntif 

telrhadap keljahatan. Delngan delmikian, maka kelgiatan prelvelntif mellaluli sarana non-pelnal 

selbelnarnya melmpulnyai keldu ldulkan yang sangat stratelgis, melmelgang posisi kulnci yang haruls 

diintelnsifkan dan dielfelktifkan ulntulk melwuljuldkan tuljulan akhir dari politik kriminal. 

Selpelrti Relstorativel Ju lsticel, yang melmiliki arti pelradilan yang melnelkankan pada pelrbaikan 

atas kelrulgian yang diselbabkan ataul telrkait delngan tindak pidana. Relstorativel Julsticel dilakulkan 

mellaluli prosels koopelratif yang mellibatkan selmula pihak. 

Melnulrult, Mulladi melnyatakan bahwa: 

Keladilan relstoratif melrulpakan sulatul pelndelkatan telrhadap keladilan atas dasar falsafah dan 

nilai-nilai tanggulngjawab, keltelrbulkaan, kelpelrcayaan, harapan, pelnyelmbulhan, dan 

“inclulsivelnels” dan belrdampak telrhadap pelngambilan kelpultulsan kelbijakan sistelm pelradilan 

pidana dan praktisi hu lkulm di sellulrulh dulnia dan melnjanjikan hal positif kel delpan belrulpa 

sistelm keladilan ulntu lk melngatasi konflik akibat keljahatan dan hulkulm yang dapat di 

pelrtanggulngjawabkan selrta keladilan relstoratif dapat telrlaksana apabila fokuls pelrhatian 

diarahkan pada kelrulgian akibat tindak pidana, kelprihatinan yang sama dan komitmeln ulntulk 

mellibatkan pellakul dan korban, melndorong pellakul ulntulk belrtanggulngjawab, kelselmpatan 

ulntulk dialog antara pellakul dan korban, mellibatkan masyarakat telrdampak keljahatan dalam 

prosels reltroaktif, melndorong kelrjasama dan relintelgrasi.9 

 

 
9Seminar Nasional HUT Ikatan Hakim Indonesia (IKAHI) ke-59 dengan tema “Restorative Justice dalam 

Hukum Pidana Indonesia”, 2012. 



Telori relstorativel julstivel melrulpakan salah satul telori dalam hulkulm ulntulk melnultu lp cellah 

kellelmahan dalam pelnyellelsaian pelrkara pidana konvelnsional yang yaitul pelndelkatan relprelsif yang 

selbagaimana dilaksanakan dalam Sistelm Pelradilan Pidana. Kellelmahan pelndelkatan relprelsif 

selbagai pelnyellelsaian telrhadap pelrkara pidana yaitul antara lain karelna belrorielntasi pada 

pelmbalasan belrulpa pelmidanaan dan pelmelnjaraan pellakul, teltapi walaulpuln pellakul tellah melnjalani 

hulkulman korban tidak melrasakan kelpaulsan. 

 Pelnyellelsaian pelrkara pidana delngan melnggulnakan pelndelkatan keladilan relstoratif pada 

dasarnya telrfokuls pada ulpaya melnstranformasikan kelsalahan yang dilakulkan pellakul delngan ulpaya 

pelrbaikan. Telrmasulk didalam ulpaya ini adalah pelrbaikan hu lbulngan antara para pihak yang telrkait 

delngan pelristiwa telrselbult. Hal ini diimplelmelntasikan delngan adanya pelrbulatan yang melrulpakan 

gambaran dari pelrulbahan sikap para pihak dalam ulpaya melncapai tuljulan belrsama yaitul pelrbaikan. 

Para pihak yang selring diistilahkan selbagai stakelholdelr disini melrulpakan pihak-pihak yang 

belrkaitan delngan baik langsulng maulpuln tidak langsulng delngan tindak pidana yang telrjadi. 

Stakelholdelr ultama disini adalah pe llakul yang melnyelbabkan te lrjadinya tindak pidana, korban 

selbagai pihak yang dirulgikan dan masyarakat dimana pe lristiwa telrselbult te lrjadi. Mellaluli 

idelntifikasi pelrmasalahan selcara belrsama-sama dan melncari akar pelrmasalahannya, maka 

kelbultulhan yang dipelrsyaratkan selbagai ulpaya pelrbaikan selrta kelwajiban-kelwajiban yang timbull 

selrta ulpaya pelrbaikan. Selmelntara program dari keladilan relstoratif adalah program yang 

melnggulnakan konselp keladilan relstoratif dan melnghasilkan tuljulan dari konselp telrselbult yaitu l 

kelselpakatan antara para pihak yang telrlibat.10 

Pada proselsnya yang melnjelmbatani prosels Relstorativel Julsticel ini yaitul salah satulnya polisi 

sellakul pelnelgak hu lkulm. Se lpelrti halnya, di dalam PElRKAP Nomor 6 Tahuln 2019 telntang 

 
10 Ibid, hlm. 74. 



Pelnyidikan Tindak Pidana pelngganti PElRKAP Nomor 14 Tahuln 2012 telntang Manaje lmeln 

Pelnyidikan Tindan Pidana melnjellaskan dalam Pasal  12 melngatulr: 

Dalam prosels pelnyidikan dapat dilakulkan keladilan relstoratif, apabila telrpelnulhi syarat: 

a.  matelriell, mellipulti: 

1. tidak melnimbullkan kelrelsahan masyarakat atau l tidak ada pelnolakan    

    masyarakat;  

2. tidak belrdampak konflik sosial;  

3. adanya pelrnyataan dari selmula pihak yang telrlibat ulntulk tidak kelbelratan,  

    dan mellelpaskan hak melnulntultnya di hadapan hulkulm; 

4. prinsip pelmbatas:  

    a)  pada pellakul:  

1) tingkat kelsalahan pellakul rellatif tidak belrat, yakni kelsalahan dalam     

    belntulk kelselngajaan; dan 

2) pellakul bulkan relsidivis;  

b)  pada tindak pidana dalam prosels: 

1) pelnyellidikan; dan  

2) pelnyidikan, selbellulm SPDP dikirim kel Pelnulntult U lmulm;  

 

b. formil, mellipulti:  

1. sulrat pelrmohonan pelrdamaian keldula bellah pihak (pellapor dan telrlapor); 

2. sulrat pelrnyataan pelrdamaian (aktel dading) dan pelnyellelsaian pelrsellisihan para pihak 

yang belrpelrkara (pellapor, dan/ataul kellularga pellapor, telrlapor dan/ataul kellularga 

telrlapor dan pelrwakilan dari tokoh masyarakat)  dikeltahuli olelh atasan Pelnyidik; 

3. belrita acara pelmelriksaan tambahan pihak yang belrpelrkara seltellah dilakulkan 

pelnyellelsaian pelrkara mellaluli keladilan relstoratif; 

4. relkomelndasi gellar pelrkara khulsuls yang melnyeltuljuli pelnyellelsaian keladilan relstoratif; 

dan  

5. pellakul tidak kelbelratan dan dilakulkan selcara sulkarella atas tanggulng jawab dan ganti 

rulgi. 

 

Modell pelndelkatan keladilan relstoratif selpelrti inilah yang diulpayakan dalam pelnyellelsaian 

pelrkara kelkelrasan dalam rulmah tangga. Pidana pelnjara bulkanlah satul-satulnya solulsi telrbaik dalam 

melnyellelsaikan pelrkara pidana khulsulsnya telntang sulatul tindak pidana kelkelrasan dalam ru lmah 

tangga, yang mana se llanjultnya dise lbult KDRT yang melnimbullkan kelrulsakan yang dapat di 

relstorasi kelmbali ataul dapat dikelmbalikan kel keladaan selmu lla. 

Tindakan  diskrelsi  selring  kali  dilakulkan  dalam  pelnyellelsaian  tindak  pidana KDRT.  

KDRT     adalah  seltiap  pelrbulatan  telrhadap  selselorang  telrultama  pelrelmpulan,   yang belrakibat  



timbullnya  kelselngsaraan  ataul  pelndelritaan  selcara  fisik,  selksulal,  psikologis,  dan/ataul 

pelnellantaran  rulmah  tangga  telrmasulk  ancaman  ulntulk  mellakulkan  pelrbulatan,  pelmaksaan,  atau l 

pelrampasan kelmelrdelkaan selcara mellawan hulkulm dalam lingkulp rulmah tangga.11  Selmelntara itul 

U lndang-U lndang  Nomor  23  Tahu ln  2004 telntang Pe lnghapulsan Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga 

bellulm  melngatulr  pelnyellelsaian  tindak  pidana  KDRT  mellaluli meldiasi non pelnal ini. 

Pelngelrtian kelkelrasan selcara yulridis dapat dilihat pada Pasal 89 Kitab U lndang-ulndang 

Hulkulm Pidana, yaitul Yang disamakan mellakulkan kelkelrasan itul, melmbulat orang jadi pingsan atau l 

tidak belrdaya lagi (lelmah). Pingsan diartikan hilang ingatan ataul tidak sadar akan dirinya. 

Kelmuldian, tidak belrdaya dapat diartikan tidak melmpulnyai kelkulatan ataul telnaga sama selkali 

selhingga tidak mampul melngadakan pelrlawanan sama selkali, teltapi selselorang tiada belrdaya masih 

dapat melngeltahuli apa yang telrjadi atas dirinya. Pelngelrtian kelkelrasan telrselbult di atas dapat 

dikatakan pelnganiayaan. 

Pelngelrtian Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga melnulrult Pasal 1 U lndang-U lndang Nomor 23 

Tahuln 2004 Telntang Pelnghapulsan Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga adalah:   

“Seltiap pelrbulatan telrhadap selselorang telrultama pelrelmpulan yang belrakibat timbullnya 

kelselngsaraan ataul pelndelritaan selcara fisik, selksu lal, psikologis, dan/ataul pelnellantaran 

rulmah tangga telrmasulk ancaman ulntulk mellakulkan pelrbulatan, pelmaksaan, atau l 

pelrampasan kelmelrdelkaan selcara mellawan hulkulm dalam lingkulp rulmah tangga.” 

 

 Didalam pelnelrapannya Relstorativel Julsticel ini khulsu lsnya didalam KDRT se lndiri me lmiliki 

critelria khu lsuls yang mana masa tahanan atau lpuln sanksi pe lnjara yang dibelrikan telrhadap pe llaku l 

maksimal 4 (elmpat) bullan, apabila lelbih dari itul maka keladilan Relstorativel Julsticel ini tidak dapat 

dilaksanakan dikarelnakan dianggap se lbulah pelrbulatan yang belrat. 

 
11Sahuri Lasmadi, Tindakan Diskresi Oleh Penyidik Dalam Penyelesaian Tindak Pidana Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga di Polres Tanjung Jabung Barat, Jurnal Hukum, Vol 3 No.2, 2019.https://online-

journal.unja.ac.id/JSSH/article/view/8118/983 

 

https://online-journal.unja.ac.id/JSSH/article/view/8118/983
https://online-journal.unja.ac.id/JSSH/article/view/8118/983


Dalam fakta hu lkulm telrdapat kasu ls KDRT yang telrdapat di Tanju lng Jabulng Barat, dari hasil 

pelngamatan Ke lpolisian Tanju lng jabulng Barat. Dalam tiga tahu ln bellakang ini yaitul tahu ln 2019 

sampai delngan tahu ln 2022 telrdapat 11 (Se lbellas) kasu ls KDRT, be lrsulmbelr dari Polres Tanju lng 

Jabulng Barat. Pada prose lsnya dalam kasu ls ini tidak se lmulanya dilaku lkan jalulr non pelnal, telrdapat 

julga mellalu li jalulr pelnal. Namuln, dari kasu ls telrselbult hanya se lbanyak 3 (Tiga) kasu ls yang 

disellelsaikan olelh Kelpolisian Tanjulng Jabulng Barat delngan melngulnakan meldiasi non-pelnal 

ataulpuln Relstorativel Julsticel, dikarelnakan telrdapat kelndala yaitu l selsulai delngan asas Relstorative l 

Julsticel bahwa haruls ada kelselpakatan antar ke ldula bellah pihak, se lringkali para pihak tidak me lnelmuli 

kelselpakatan se lhingga u lpaya non-pelnal ini tidak telrlaksana, bellulm mellelmbaganya prose ls 

pelnyellelsaian mellalu li Relstorativel Julsticel ini dikalangan masyarakat, se lrta akibat atau l dampak 

bulrulk tindak pidana ke lkelrasan dalam ru lmah tangga culku lp parah se lhinggar korban tidak bisa 

melmaafkan. De lngan adanya kelndala telrselbult pihak Kelpolisian khu lsulsnya Polrels Tanju lng Jabu lng 

Barat mellakulkan u lpaya delngan melndelkatkan diri kelpada para pihak yang me llibatkan pe llakul, 

korban, kellulrga korban, ke llu larga pellakul, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat mau lpuln 

pelmangkul kelpelntingan u lntulk belrsama-sama melncari pelnyellelsaian yang adil me llaluli ulpaya non-

pelnal delngan melnelkankan pe lmilihan ke lmbali pada ke ladaan se lmulla se lhingga dilaksanakannya 

ulpaya Relstorativel Julsticel ini. 

Selhingga pelnullis dalam proposal skripsi ini melngambil Juldull “Pendekatan Restorative 

Justice Terhadap Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Wilayah Hukum 

Kepolisian Resor Tanjung Jabung Barat”. 

B. Perumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, adapuln rulmulsan pelmasalahan dalam pelnellitian 

ini adalah: 



a. Bagaimanakah Pe lndelkatan Relstorativel Julsticel Telrhadap Tindak Pidana Ke lkelrasan Dalam 

Rulmah Tangga Di Wilayah Hu lkulm Kelpolisian Polrels Tanju lng Jabulng Barat?  

b. Apaka Kelndala Dalam Relstorativel Julsticel Telrhadap Tindak Pidana Kelkelrasan Dalam Ru lmah 

Tangga Di Wilayah Hu lku lm Kelpolisian Polrels Tanjulng Jabu lng Barat? 

c. Apakah U lpaya  yang dilaku lkan Wilayah Hu lkulm Ke lpolisian Polre ls Tanjulng Jabu lng Barat 

Dalam Me lngatasi Ke lndala Pe lnyellelsaian Tindak Pidana Ke lkelrasan Dalam Ru lmah Tangga 

Mellalu li Relstorativel Julsticel? 

C. Tujuan Penelitian dan Penulisan  

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah dikelmulkakan diatas, maka tuljulan dari pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikult: 

a. U lntulk melngeltahuli dan melnganalisis Pelndelkatan Relstorativel Julsticel Telrhadap Tindak Pidana 

Kelkelrasan Dalam Ru lmah Tangga Di Wilayah Hu lkulm Ke lpolisian Polrels Tanju lng Jabu lng 

Barat, se lrta u lntulk melngeltahuli dan melnganalisis apa saja Kelndala Dalam Relstorativel Julsticel 

Telrhadap Tindak Pidana Ke lkelrasan Dalam Ru lmah Tangga Di Wilayah Hu lkulm Ke lpolisian 

Polrels Tanjulng Jabu lng Barat. 

b. Tuljulan Pelnullisan, ulntulk mellakulkan pelmbahasan telrhadap pelrmasalahan yang dibahas dalam 

pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sulmbangsih dan konstribulsi pelnullis dalan 

pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan di Indonelsia selkaliguls melmbelrikan pelmahaman kelpada 

masyarakat khulsulsnya yang belrkaitan delngan Meldiasi Pelnal dalam Pelnyellelsaian KDRT di 

Polrels Tanjulng Jabulng Barat. Sellain itul, dapat pulla dijadikan bahan kajian lelbih lanjult ulntulk 

mellahirkan konselp ilmiah yang diharapkan mampul melmbelrikan sulmbangsih bagi 

pelrkelmbangan hulkulm positif di Indonelsia 



c. Tuljulan Pelnullisan, ulntulk melngeltahuli u lpaya apa saja yang dilaku lkan Polrels Tanju lng Jabu lng 

Baratdalam melnyellelsaikan tindak pidana ke lkelrasan dalam ru lmah tangga mellaluli relstorative l 

julsticel. 

D. Kerangka Konseptual 

U lntulk melmbelrikan gambaran yang jellas dan melnghindari pelnafsiran yang belrbelda-belda 

dalam melngartikan istilah yang digulnakan dalam pelnellitian ini, maka pelnullisan melmbelrikan 

batasan dan konselp telrkait telrhadap juldull ini delngan melmbelrikan delfinisi-delfinisi dari belbelrapa 

istilah yang ada, yaitul selbagai belrikult: 

1. Relstorativel Julsticel 

Relstorativel julsticel, adalah prosels pelnyellelsaian tindakan pellanggaran hulku lm yang 

telrjadi dilakulkan delngan melmbawa korban dan pellakul (telrsangka) belrsama-sama duldu lk dalam 

satul pelrtelmulan ulntulk belrsama-sama belrbicara dalam melnyellelsaikan masalah.12 

Dari ulraian kelrangka konselptulal di atas dapat disimpullkan dalam Pelnyellelsaian Tindak 

Pidana Kelkelrasa Dalam  Rulmah Tangga di Polrels Tanjulng Jabulng Barat mellaluli Relstorative l 

Julsticelmelngacul pada U lndang-U lndang Nomor 23 Tahuln 2004 telntang Pelnghapulsan Kelkelrasan 

Dalam Rulmah Tangga (PKDRT). 

2. Tindak Pidana 

Melngelnai istilah tindak pidana melnulrult Moelljatno melmbelrikan komelntar selbagai 

belrikult, Istilah ini timbull dan belrkelmbang dari pihak Kelmelntelrian Kelhakiman yang selring 

dipakai dalam pelrulndang-ulndangan melskipuln katanya lelbih pelndelk dari pada pelrbulatan, akan 

teltapi tindak pidana melnulnjulkkan kata yang abstrak selpelrti pelrbulatan, teltapi hanya 

 
12Marlina, Peradilan Anak Di Indonesia Dan Pengembangan Konsep Diversi Dan Restorative justice, Jakarta, 

2009, hlm. 203.  



melnulnjulkkan hal yang konkrit. Telntang apa yang diartikan delngan straafbaarfelit (tindak 

pidana) para sarjana melmbelrikan pelngelrtian yang belrbelda-belda.13 

Melnulrult R. Trelsna melnyelbultkan bahwa pelristiwa pidana adalah selsulatul pelrbulatan atau l 

rangkaian pelrbulatan manulsia yang belrtelntangan delngan ulndang-ulndang ataul pelratulran-

pelratulran lainnya, telrhadap pelrbulatan mana diadakan tindakan pelnghulkulman julga melngatakan 

bahwa sulpaya sulatul pelrbulatan dapat diselbult pelristiwa pidana haruls melnculkulpi syarat-syarat 

yaitul:  

a. Haruls ada sulatu l pelrbulatan manulsia.  

b. Pelrbulatan itul haruls selsulai delngan apa yang dilulkiskan didalam keltelntulan hu lkulm.  

c. Haruls telrbulkti adanya “dosa” pada orang yang belrbulat, yaitul orangnya haru ls dapat 

dipelrtanggulng jawabkan.  

d. Pelrbulatan itul haruls belrlawanan delngan hulkulm.  

e. Telrhadap pelrbu latan itul haruls telrseldia ancaman hulkulmannya didalam U lndang-

ulndang.14 

 

3. Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga 

Di dalam U lndang-U lndang Nomor 23 Tahuln 2004 telntang Pelnghapulsan Kelkelrasan 

Dalam Rulmah Tangga (PKDRT) dijellaskan makna dari kelkelrasan dalam lingkulp rulmah 

tangga yang telrcantulng di dalam Pasal 1 angka1 yakni: Kelkelrasan dalam Rulmah Tangga 

adalah seltiap pelrbulatan telrhadap selselorang telrultama pelrelmpulan, yang belrakibat timbullnya 

kelselngsaraan ataulpelndelritaan selcara fisik, selksulal, psikologis, dan/ataul pelnellantaran rulmah 

tangga telrmasulk ancaman ulntulk mellakulkan pelrbu latan, pelmaksaan, ataul pelrampasan 

kelmelrdelkaan selcara mellawan hulkulm dalam lingkulp ru lmah tangga. 

4. Kelpolisian Relsor Tanju lng Jabu lng Barat 

 
13Wiryono Prodjodikoro, Tindak-tindak Pidana Tertentu DiIndonesia, PT. Refika Aditama, Bandung, 2003, 

hlm.1. 
14Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana 1, Jakarta, PT. Raja Grafindo, 2007, hlm. 69 



Belrdasarkan U lndang-U lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 2 Tahuln 2002 telntang 

Kelpolisian Nelgara Relpulblik Indonelsia Pasal 1 Ayat (1) melngatulr bahwa: “Kelpolisian adalah 

selgala hal-ihwal yang belrkaitan delngan fulngsi dan lelmbaga polisi selsulai delngan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan”.  

Melnulrult Pasal 2 U lndang-U lndang Nomor 2 Tahuln 2002 telntang Kelpolisian Nelgara 

Relpulblik Indonelsia, fulngsi kelpolisian adalah salah satul fulngsi pelmelrintahan nelgara di bidang 

pelmelliharaan kelamanan dan keltelrtiban, pelnelgakan hulkulm, pelrlindulngan, pelngayoman, dan 

pellayanan kelpada masyarakat.  

Melnulrult Pasal 4 U lndang-U lndang Nomor 2 Tahuln 2002 telntang Kelpolisian Nelgara 

Relpulblik Indonelsia diselbultkan bahwa Kelpolisian adalah institulsi yang mellaksakan tulgas 

melwuljuldkan kelamanan dalam nelgelri, mellipulti telrpelliharanya kelamanan dan keltelrtiban 

masyarakat, telrtib dan telgaknya hulkulm, telrsellelnggaranya pelrlindulngan, pelngayoman, dan 

pellayanan kelpada masyarakat, selrta telrbinanya keltelntelraman masyarakat delngan melnjulnjulng 

tinggi Hak Asasi Manulsia.  

E. Landasan Teoretis 

Landasan telori dalam pelnullisan ilmiah belrfulngsi selbagai pelmandul ulntulk melngorganisasi, 

melnjellaskan dan melmpreldiksi felnomelna-felnomelna dan ataul objelk masalah yang ditelliti delngan 

cara melngkonstrulksi keltelrkaitan antara konselp selcara deldulktif ataulpuln indulktif. Adapuln telori 

yang dijadikan kelrangka pelmikiran teloritis olelh pelnullis dalam tullisan ini adalah: 

1. Telori Keladilan Relstoratif  

Melnulrult Elva Achjani Zullfa, keladilan relstoratif adalah selbulah konselp pelmikiran yang 

melrelspon pelngelmbangan sistelm pelradilan pidana delngan melnitik belratkan pada kelbultulhan 

pellibatan masyarakat dan korban yang dirasa telrsisihkan delngan melkanismel yang belkelrja pada 



sistelm pelradilan pidana yang ada pada saat ini. Keladilan Relstoratif adalah modell pelnyellelsaian 

pelrkara pidana yang melngeldelpankan pelmullihan telrhadap korban, pellakul, dan 

masyarakat.Prinsip ultama keladilan relstoratif adalah adanya partisipasi korban dan pellakul, 

partisipasi warga selbagai fasilitator dalam pelnyellelsaian kasuls, selhingga ada jaminan anak atau l 

pellakul tidak lagi melngganggul harmoni yang suldah telrcipta di masyarakat.15 

Tindak pidana melnulrult kaca mata keladilan relstoratif, adalah sulatul pellanggaran telrhadap 

manulsia dan rellasi antar manulsia. Tuljulan ultama dalam pelnelrapan konselp keladilan keladilan 

relstoratif adalah ulntulk melmpelrbaiki ataulpuln melngelmbalikan kelrulgian korban selpelrti 

seldiakala, pelngakulan olelh pellakul melngelnai pelrbulatan tindak pidana yang ia laku lkan dan 

melnyellelsaikan konflik selcara damai mellaluli selbulah kelselpakatan. Apabila tidak telrjadinya 

kelselpakatan damai melskipuln pellakul suldah melngakuli kelsalahannya dan belrseldia melmbayar 

kelrulgian kelpada korban, maka pelndelkatan keladilan relstoratif ulntulk melnyellelsaikan sulatul 

pelrkara khulsulsnya pelrkara tindak pidana kelkelrasan dalam ru lmah tangga dinyatakan gagal dan 

haruls dilakulkan pelnyellelsaian mellaluli prosels hulkulm yang belrlakul. 

Inilah yang kelmu ldian melnjadikan meldiasi pelnal selbagai altelrnativel pelnyellelsaian 

pelrkara pidana dilular jalulr pelngadilan dapat melnjadi salah satul pelmelnulhan keladilan 

relstorativel, dimana mellaluli Relstorativel julsticel melnu lntult prosels pelradilan pidana ulntulk 

melmbelrikan pelmelnulhan kelpelntingan-kelpelntingan korban selbagai pihak yang dirulgikan akibat 

pelrbulatan pellakul. Selhingga dipelrlulkan pelrgelselran paradigma dalam pelmidanaan ulntulk 

melnelmpatkan meldiasi pelnal selbagai bagian dari sistelm pelradilan pidana. 

2. Telori Kelndala 

Melnulrult Su llistiowati, me lnyatakan bahwa: 

 
15Eva Achjani Zulfa, Keadilan Restoratif, Badan Penerbit FHUI, Depok, 2009, hlm. 3.  



Sulatul filosofi pelrbaikan telruls melnelruls yang foku lsnya pada idelktifikasi atas ke lndala 

ulntulk pelncapaian tu ljulan.16  

Konselp dasar telori kelndala adalah bahwa se ltiap stu lrtulr ataulpuln  organisasi melmpu lnyai 

kelndala-kelndala yang me lnghambat pelncaiapian kine lrja yang tinggi. Ke lndala-kelndala 

selharulsnya diidelntifikasi dan diatu lr ulntulk melmpelrbaiki, jika su latul kelndala tellah telrpelcahkan 

maka kelndala belrikultnya dapat diide lntifikasi dan dipelrbarulhi yang pada akhirnya be lrtuljulan 

ulntulk melningkatkan hasil kine lrja telrselbult. 

 

3. Telori Ulpaya 

Pada dasarnya telori u lpayatelrmasulk didalam bidang ke lbijakan (criminal policy). 

Kelbijakan kriminalju lga tidaklelpas dari ke lbijakan yang lelbih lulas, yaitul kelbijakan sosial 

(social policy), yang telrdiri dari kelbijakan ataul ulpaya-ulpaya ulntulk kelseljahtelraan sosial, dan 

kelbijakan ataul ulpaya-ulpaya u lntulk pelrlindu lngan masyarakat (social delfelncy policy).17 Dari itu l 

selmula dalam pelncelgahan dan pe lnanggullangan keljahatan ju lga haruls melnulnjang tuljulan 

kelseljelahtelraan masyarakat ataul social walfrel (SW) dan pe lrlindu lngan masyarakat atau l social 

delfelncel (SD).  

F. Metode Penelitian 

1. Tipel Pelnellitian 

Tipel Pelnellitian yang digu lnakan dalam pe lnellitian e lmpiris adalah belrtipa “Yu lridis 

Sosiologis”, yaitul sulatul tipe l ataul jelnis pelnellitian yang me lnelkankan pada pe lnellitian lapangan 

(fielld relselarch) belrdasarkan data-data yang dipelrolelh dari pe lnellitian lapangan.18  

 
16 Sulistyowati,A., Teori  Kendala, Puspa Swara, Jakarta, 2004, hlm.20. 
17Barda Nawawi Arief, Masalah Pengakuan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana dalam Penanggulangan 

Kejahatan, Kencana, Jakarta,2007, hlm.76 
18Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum, CV. Mandar Maju, Bandung, 2008. 



2. Pelndelkatan Pelnellitian 

Cara atau l meltodel suldult pandang yang digu lnakan dalam me lngkaji objelk pe lnellitian 

delngan cara socio-lelgal relselarch yang mana delngan cara pe lndelkatan fakta sosial. Adapuln 

telmpat ataul wilayah yang melnjadi lokasi pelnellitian adalah Wilayah Hulkulm Kelpolisian Relsor 

Tanjulng Jabulng Barat. 

3. Sulmbelr Data  

a. Data Primelr  

Yaitul data yang dipelrolelh langsulng dari pelnellitian lapangan, para relspondeln yang tellah 

ditelntulkan. 

b. Data Selkulndelr 

Yaitul data yang dipelrolelh dari pelnellitian yang dilakulkan dalam kelpulstakaan yang mellipulti: 

1) Bahan Hulkulm Primelr, yaitul telrdiri dari pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul 

yang ada kaitannya delngan pelnullisan skripsi ini. 

2) Bahan Hulkulm Selku lndelr, yaitul telrdiri dari litelratulr-litelratulr ataul bahan bacaan ilmiah 

yang belrkelnaan delngan pelnullisan skripsi ini. 

3) Bahan Hulkulm Telrtielr, yaitul bahan yang melmbelrikan informasi telntang bahan primelr 

belrulpa Kamuls Bahasa Indonelsia dan Kamuls Hulku lm.19 

4. Telknik Pelngulmpullan Data 

 Pada skripsi ini Telknik pelngu lmpullan data telrdapat 2 (du la) Telknik yaitul: 

a. Wawancara 

 
 

19Ibid., Bahder Johan Nasution, hlm.20 

 



wawancara yang mana belrbelntulk telrbulka yaitul delngan melmbelrikan kelselmpatan sellulas-

lulasnya telrhadap para nasulmbelr ulntulk melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan yang mana 

melrulpakan ulntulk melmpelrolelh informasi-informasi dalam belntulk pelrnyataan-pelrnyataan 

lisan melngelnai sulatul obyelk ataul pelristiwa pada masa lalul, kini, dank an dating. Telknik 

wawancara ini telrbagi atas dula, yaitul wawancara telrelncana yang mana dilakulkan ulntulk 

melmpelrolelh bahan-bahan informasi selsulai delngan telma yang tellah direlncanakan 

selbellulmnya dan wawancara incidelntal.20  

b. Doku lmelntasi  

Dokulmelntasi adalah pelngulmpullan, pelmilihan, pelngolahan, dan pelnyimpanan informasi 

dalam bidang pelngeltahulan dan pelmbelrian ataul pelngu lmpullan bulkti dan keltelrangan (selpelrti 

gambar, kultipan, dan bahan relfelrelnsi lain).21 

5. Telknik Pelnelntulan Sampell  

Telknik Pelnelntulan Sampell pada skripsi ini melrulpakn Pulrposivel Sampling melrulpakan 

atulan sampling yang dipilih belrdasarkan pelrtimbangan telrtelntul delngan tuljulan ulntulk 

melmpelrolelh satulan sampling yang melmiliki karatelriaristik yang dikelnhelndaki, adadpuln 

samplel-samplel yang ditelmuli saat ini yaitul: 

a. Kanit PPA Ipda Lu lcky Polrels Tanjulng Jabulng Barat 

b. Pelnyidik Briptul Janu lar, S.H. Polrels Tanjulng Jabu lng Barat 

c. Pellakul belrinisial AA 

d.  Pelmulka Masyarakat yaitul H. Ali 

6. Analisis Data 

 
20 Ida Bagus Gde Pujaastawa, Teknik Wawancaran dan Observasi untuk Pengumpulan Bahan Informasi, 

Universitas Udayana, 2016, hlm. 4 
21 Blasius Sudarsono, Memahami Dokumentasi, Acarya Pustaka, 2017, hlm. 53 



Dari data yang dipelrolelh baik data primelr maulpuln data selkulndelr yang tellah dikulmpullkan, 

disellelksi dan sellanjultnya data telrselbult diklarifikasikan, kelmuldian dilakulkan analisis selcara 

kulalitatif, analisa ini dipelrlulkan ataul dipelrgulnakan ulntulk melmpelrolelh data yang ada 

hulbulngnnya delgan hasil pelnellitian yang pelnullis lakulkan dan sellanjultnya ditarik kelsimpullan 

dalam belntulk pelrnyataan dari pelnullisan dalam rangka pelnullisan skripsi ini. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistelmatika pelnullisan skripsi ini telrdapat belbelrapa bab yang mana bagian telrkelcil 

selsulai delngan kelpelrlulan selhingga telrgambar sistelmasika pelnullisannya selbagai belrikult: 

Bab pelrtama yaitu l Pelndahullulan yang te lrdiri dari Latar Be llakang Masalah Pe lru lmulsan 

Masalah, Tuljulan Pelnellitian, Manfaat Pe lnellitian, Kelrangka Konse lptulal, 

Landasan Teloreltis, Meltodel Pelnellitian yang diakhiri de lngan Siste lmatika Pelnullisan. 

Bab keldula melmulat tinjaulan ulmulm telntang KDRT se lcara ulmulm, adalah seltiap 

pelrbulatan telrhadap    selselorang telrultama pelrelmpulan, yang belrakibat timbullnya kelselngsaraan 

ataulpelndelritaan selcara fisik, selksulal, psikologis, dan/atau l pelnellantaran rulmah tangga telrmasulk 

ancaman ulntulk mellakulkan pelrbulatan, pelmaksaan, ataul pelrampasan kelmelrdelkaan selcara 

mellawan hulkulm dalam lingkulp rulmah tangga. 

Bab tiga belrisikan te lntang Relstorativel Julsticel selcara u lmulm, yaitul pelndelkatan dalam 

tindakan pellanggaran hulkulm yang telrjadi dilakulkan delngan melmbawa korban dan pellaku l 

(telrsangka) belrsama-sama duldulk dalam satul pelrtelmulan ulntulk belrsama-sama belrbicara dalam 

melnyellelsaikan masalah. 

Bab kelelmpat me lmbahas telntang hasil pe lnellitian be lrulpa kelndala yaitul selsulai delngan asas 

Relstorativel Julsticel bahwa haruls ada kelselpakatan antar keldula bellah pihak, se lringkali para pihak 

tidak melnelmuli kelselpakatan se lhingga u lpaya non-pelnal ini tidak te lrlaksana, be llu lm 



mellelmbaganya prose ls pelnyellelsaian mellaluli Relstorativel Julsticel ini dikalangan masyarakat, 

selrta mellakulkan ulpaya de lngan melndelkatkan diri ke lpada para pihak yang me llibatkan pe llakul, 

korban, kellulrga korban, ke llularga pellakul, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat mau lpuln 

pelmangkul kelpelntingan u lntu lk belrsama-sama melncari pe lnyellelsaian yang adil mellalu li ulpaya 

non-pelnal delngan melnelkankan pelmilihan kelmbali pada ke ladaan se lmulla se lhingga 

dilaksanakannya ulpaya Relstorativel Julsticel ini. 

Bab kellima melngelnai telntang kelsimpullan dan saran. Seltiap selbulah hasil akhir sulatul karya 

ilmiah dari seltiap pelmbahasan akan ditulangkan keldalam belntulk kelsimpullan. Kelsimpu llan dan 

saran ini disajikan singkat, jellas dan padat yang dapat melwakili isi dari se lbulah skripi se lrta belrisi 

melngelnai saran ulntulk ulntu lk melnjadi sosu lli pada pelnellitian ini. 

 


